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Abstrak 
Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam perkembangan suatu negara, terutama pada tahap 
sekolah dasar yang menjadi pondasi awal dalam proses belajar. Meskipun demikian, hasil belajar IPA 
peserta didik di Sekolah Dasar masih rendah, dengan berbagai kendala seperti kesulitan memahami 
konsep, kurangnya partisipasi, dan ketidakmampuan dalam memecahkan masalah. Tujuan penelitian 
ini untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 
belajar IPA peserta didik di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode deskriptif. Sampel yang digunakan peneliti dengan jumlah 28 peserta didik di Sekolah Dasar. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan angket sebagai analisis data dilakukan dengan uji 
validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan software SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model PBL memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis t-hitung sebesar 9.057 lebih besar dari t-tabel 1.706, serta 
hasil uji prasyarat yang menunjukkan data berdistribusi normal dan tidak terjadi autokorelasi maupun 
heteroskedastisitas. Data hasil belajar menunjukkan peningkatan nilai rata-rata peserta didik setelah 
penerapan PBL. 
 
Kata kunci: IPA; Peserta Didik; Problem Based Learning 
 

Abstract 
Education is the most important aspect in the development of a country, especially at the elementary 
school level, which serves as the initial foundation in the learning process. Nevertheless, the science 
learning outcomes of elementary school students are still low, with various obstacles such as 
difficulties in understanding concepts, lack of participation, and inability to solve problems. The aim of 
this research is to evaluate the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on the science 
learning outcomes of elementary school students. This research uses a quantitative approach with a 
descriptive method. The sample used by the researchers consists of 28 elementary school students. 
Data collection techniques involve tests and questionnaires, with data analysis performed using 
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, and hypothesis tests using SPSS software. 
The results of the study indicate that the PBL model has a significant effect on the science learning 
outcomes of students. This is evidenced by the hypothesis test result where the t-count is 9.057, 
which is greater than the t-table value of 1.706, as well as the prerequisite test results showing that the 
data is normally distributed and there is no autocorrelation or heteroscedasticity. Learning 
achievement data show an increase in the average scores of students after the implementation of 
PBL. 
 
Keywords: Science; Students; Problem Based Learning 
 
 

PENDAHULUAN 
Aspek terpenting dalam perkembangan suatu negara adalah Pendidikan. Menurut 

Rustan et al., (2023) pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dan fundamental 
bagi kemajuan suatu bangsa. Diperjelas oleh Amalia et al., (2023) dalam proses pendidikan, 
terutama di sekolah dasar dapat dianggap sebagai tahap awal dari tingkatan satuan 
pendidikan dimana pada masa ini peserta didik mulai menjalani suatu proses belajar dalam 
proses pendidikan yang berlangsung. Proses belajar yang tidak pernah lepas dari diri 
manusia, karena manusia terus belajar menjadi lebih baik yang dimulai sejak manusia dalam 
kandungan, pada proses belajar ini dapat dilakukan dimanapun dalam kehidupan manusia, 
salah satunya dapat dilakukannya proses pembelajaran di sekolah yang berkualitas agar 
dapat meningkatkan kualitas serta mutu pendidikan. Menurut Yulaika, (2023) terdapat tiga 
domain hasil pembelajaran secara kognitif, emosional, dan psikomotorik yang tersedia untuk 
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diukur. Dapat diperjelas oleh Maulidia et al., (2023)  Untuk menyelenggarakan pendidikan 
yang lebih berkualitas, sistem pendidikan di Indonesia selalu berubah seiring berjalannya 
waktu. Pemerintah telah mulai memperkenalkan kurikulum pembelajaran otonom, yang 
memberikan fleksibilitas kepada instruktur untuk menggunakan sumber daya pengajaran 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan peserta didiknya, dalam upaya meningkatkan 
pembelajaran peserta didik di kelas. Apabila digunakan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik maka akan terlihat kemampuan belajar abad 21, ketika pembelajaran yang 
berpusat pada guru digunakan, mereka tidak bisa, guru perlu memiliki landasan yang 
menjadi yang terdepan dalam perubahan zaman jika mereka ingin tertarik dengan 
penerapan kemampuan pembelajaran abad ke-21.  

Model pembelajaran merupakan suatu langkah yang sistematis dalam pembelajaran 
yang digunakan oleh guru pada peserta didik di dalam kelas. Menurut Maryunda & 
Desyandri, (2021) model yang dipilih harus sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, dengan pemilihan model yang tepat akan membantu peserta didik dan guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu menurut Hotimah, (2020) 
menggemukkan Problem Based Learning adalah metode belajar yang menuju permasalahan 
dalam belajar peserta didik, untuk menumbuhkan rasa ingin belajar dalam kelas atau teman 
sebaya untuk memecahkan masalah dalam belajar, dapat berpikir kritik, mampu 
menggunakan sumber daya pembelajaran yang sesuai. Penelitian yang dilakukan oleh 
Djonomiarjo, (2019)  juga menyimpulkan hal yang sama bahwasannya pendidikan hasil 
belajar pada kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL lebih tinggi dari pada kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Konvensional. Hasil penelitian Widura et al., (2021)  
juga berpendapat hal yang sama bahwa Peserta didik dapat mempelajari sains dengan lebih 
efektif jika menggunakan gaya belajar Problem Based Learning. Dapat diperjelas oleh Fajri 
et al., (2022) model pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan pendekatan 
pembelajaran alternatif dan konstruktif yang memungkinkan peserta didik memecahkan 
masalah dan meningkatkan keterampilannya sendiri sepanjang proses pembelajaran.  

Menurut Tiarini et al., (2019) keterampilan proses pembelajaran diterapkan melalui 
teknik pemecahan masalah. Menurut Astuti et al., (2021) Peserta didik harus dibekali 
permasalahan pembelajaran dalam model pembelajaran (PBL) yang saling berkaitan. 
Sedangkan menurut Afifah & Minsih, (2021) Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dapat memicu semangat satu peserta didik dalam belajar, seorang guru perlu mampu 
menerapkan metode PBL serta pembelajaran yang kreatif (Creativ) dengan menggunakan 
teknologi canggih guna mendapatkan hasil belajar peserta didik yang baik, pembelajaran 
kolaborasi (Collaboration) saat ini dapat dilakukan karena perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) yang cepat, peserta didik pada dasarnya sebagai makhluk sosial, 
terus-menerus berinteraksi (Communication) dengan orang lain, bekerja sama, dan 
membantu satu sama lain, menjadikan kolaborasi sebagai keterampilan yang diperlukan 
serta mampu berpikir kritis (Critical Thinking) terhadap suatu masalah. 

Menurut Kudisiah, (2018) kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut 
pengembangan kemampuan peserta didik Sekolah Dasar dalam bidang akademik. Selain itu 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga sangat diperlukan untuk melanjutkan belajar 
ke sekolah yang lebih tinggi maupun untuk mengembangkan bakat, minat, dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Oleh karena itu menurut Rahmayanti et al., (2024) 
Konsep teknologi  sebagai kemajuan teknologi yang mendukung proses pembelajaran. 
selain teknologi, ilmu pengetahuan alam (IPA) juga dibutuhkan dalam pembelajaran 
terutama dalam Sekolah Dasar. Menurut Diana et al., (2022) ilmu pengetahuan alam (IPA) 
adalah ilmu yang mempelajari pengetahuan tentang alam. Selain menurut Syofyan, (2021) 
pembelajaran IPA di sekolah dasar (SD) merupakan pembelajaran yang wajib peserta didik 
pelajari. Menurut  Widura et al., (2021) dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
salah satu muatan pelajaran yang tercantum dalam kurikulum pendidikan di Indonesia pada 
jenjang sekolah dasar. Pembelajaran tersebut menjadi salah satu mata pelajaran penting di 
sekolah, pembelajaran IPA memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang dapat membedakan 
dengan mata pelajaran lainnya.  Sedangkan menurut Noviana et al., (2023) pembelajaran 
IPA merupakan pembelajaran yang mempunyai nilai ilmiah, kumpulan pengetahuan yang 
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tersusun secara sistematis, merupakan pengetahuan teoritis, konsep- konsep yang saling 
berkaitan dan merupakan pembelajaran yang meliputi tiga unsur, yaitu IPA sebagai produk, 
proses dan sikap. Selain itu menurut Afifah & Minsih, (2021) hal tersebut tentu akan berlaku 
sebaliknya bila guru dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan dalam 
kelas untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan oleh peneliti diperoleh fakta bahwa dalam 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar menunjukkan hasil pembelajaran yang masih rendah, 
maka jawaban peserta didik terhadap soal yang diberikan, sulitnya mengemukakan 
pendapat, kurangnya antusiasme peserta didik dalam menyelesaikan pekerjaan rumah yang 
diberikan guru, serta ketidakmampuan mereka berpartisipasi dalam debat kelas yang 
mengharuskan mereka mempertimbangkan dan mengevaluasi berbagai kemungkinan 
tanggapan dalam setiap topi. Hal tersebut didukung dengan hasil diskusi peneliti bersama 
wali kelas Sekolah Dasar yang terletak Jakarta Timur. Diperoleh hasil bahwa: (1) Peserta 
didik masih kesulitan memahami konsep IPA karena dianggap sangat kompleks dan sulit, (2) 
tidak siap menghadapi pelajaran atau materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya, 
(3) kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dan (4) mereka kesulitan dalam 
memecahkan permasalahan dalam pembelajarannya. 

Oleh karena itu guru diinstruksikan untuk menggantikan model berbasis masalah yang 
lebih terdiversifikasi, inventif, dan kreatif dengan pendekatan pembelajaran saintifik berbasis 
ceramah tradisional untuk meningkatkan hasil belajar sains peserta didik di kelas.  
Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti tertarik ingin meneliti terkait dengan judul 
“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta 
Didik Sekolah Dasar” 
 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode penelitian yang 
ditempuh adalah deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik populasi atau 
fenomena tertentu secara sistematis dan akurat. Menurut (Balaka yani., 2022) 
penekanannya adalah pada penilaian hasil objektif dan menggabungkannya dengan analisis 
statistik. Penelitian kuantitatif bersifat objektif dan terfokus pada pengumpulan dan analisis 
data, melibatkan pengumpulan informasi melalui penggunaan alat penelitian dalam 
metodologi penelitian deskriptif, karena tujuannya adalah untuk memberikan gambaran 
hubungan antar variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
peserta didik Sekolah Dasar dengan jumlah 28 orang.  Menurut (Mut’mainah, 2023) Sampel 
adalah bagian populasi yang terdapat bagian dari entitas yang lebih luas untuk di analisis 
atau di evaluasi, yang memiliki ciri-ciri tertentu dengan suatu populasi. Selain itu menurut 
Helen & Kusdiwelirawan, 2022) teknik dalam pengambilan sampel ini menggunakan teknik 
sampel jenuh (Non Probability Sampling) yang dimana seluruh anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Sampel dalam sebuah penelitian ini yang digunakan adalah peserta didik  
Sekolah Dasar dengan jumlah 28 orang. 
 
Tabel 1. Data Peserta Didik  

Data  Perempuan Lelaki 

Peserta Didik  17 14 
Jumlah  28 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik (Normalitas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas), dan uji t. 
Dengan kriteria jika nilai sig < 0.05 atau t hitung > t table, maka terdapat pengaruh signitif 
variabel X terhadap variable Y atau sebaliknya, jika nilai sig > 0.05 atau t hitung < t table, 
maka tidak terdapat pengaruh signitif variabel X terhadap variabel Y.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar yang terletak di Jakarta Timur. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan melibatkan peserta didik pada 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebagai sampel. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah tes dan angket yang bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh model Project Based 
Learning terhadap hasil belajar peserta didik   pada pembelajaran IPA di Sekolah dasar 
Jakarta Timur. Setelah data terkumpul, dilakukan penilaian validitas dan reliabilitas 
instrumen terhadap 28 peserta didik dengan menggunakan software SPSS untuk menjamin 
keakuratan data yang dikumpulkan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh hasil 
belajar IPA peserta didik setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model Problem 
Based learning sebagai perhitungan deskriptif statistik terhadap hasil belajar IPA peserta 
didik pada tabel 1-3 dibawah ini.  

 
Tabel 1. Hasil Belajar IPA Peserta didik 

No. Peserta didik Nilai No. Peserta didik Nilai 

1 DR 87 15 AJS 97 
2 MZ 83 16 AY 97 
3 AP 77 17 AH 70 
4 UM 80 18 MH 90 
5 UP 93 19 AN 93 
6 SY 80 20 BU 80 
7 BR 93 21 SYB 83 
8 MM 73 22 AF 97 
9 NR 90 23 LO 97 

10 AS 80 24 VE 97 

11 CS 80 25 TY 73 

12 CMD 90 26 HH 97 
13 MK 93 27 KHL 90 
14 RP 77 28 DSP 90 
    TOTAL 2427 

 
Tabel 2. Analisis Data Hasil Belajar 

Rata-rata Nilai Tengah Modus  Nilai Tertinggi Nilai Terendah  

86.70 90.00 97.00 97.00 70.00 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Peserta Didik   

No Interval  Batas Tengah Batas  F. Absolut F. Komulatif 

1 70 75 72.5 69.5 75.5 3 10% 

2 76 82 79 75.5 82.5 7 25% 

3 83 89 86 82.5 89.5 3 10% 

4 90 96 93 89.5 96.5 9 32% 

5 97 103 100 96.5 103.5 6 21% 

 
Untuk data hasil belajar IPA post-test peserta didik. Berdasarkan tabel 3, maka dibuat 

grafik histogram frekuensinya sebagai berikut: 
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Gambar 1. Histogram Hasil Belajar IPA Peserta Didik   
 

Gambar 1. menunjukkan Hasil Belajar post-test berupa 30 butir soal dengan 
menggunakan model problem Based Learning, dapat disimpulkan nilai peserta didik antara 
69.5-75.5 berjumlah 3 peserta didik, 75.5-82.5 berjumlah 7 peserta didik, 82.5-89.5 
berjumlah 3 peserta didik. 89.5-96.5 berjumlah 9 peserta didik, dan 96.5-100 berjumlah 6 
peserta didik, dengan total keseluruhan 28 peserta didik. Dengan perhitungan deskriptif 
statistik terdapat nilai rata-rata 86.70. Langkah selanjutnya melibatkan analisis data dan hasil 
statistik. Data yang diperoleh dari angket ditabulasikan dalam format tabel untuk 
menggambarkan seluruh nilai yang tersedia, sehingga dapat menyederhanakan analisis 
statistik untuk memahami nilai dan skor data. Sedangkan berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap aktivitas peserta didik selama kegiatan belajar mengajar menggunakan model 
Problem Based Learning bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) terhadap hasil belajar peserta didik. Angket digunakan sebagai alat 
untuk mengumpulkan data dari responden mengenai persepsi mereka terhadap model 
Problem Based learning dan dampaknya terhadap hasil belajar mereka. Data di dapat dari 
30 item dengan responden peserta didik dengan jumlah 28 orang. Data tersebut dapat 
disajikan dibawah ini.  
 

 
Gambar 2. Histogram Hasil Belajar IPA Peserta Didik  

 
Berdasarkan Gambar 2, hasil perhitungan data yang diperoleh dengan menggunakan 

SPSS maka dapat diketahui bahwa hasil belajar IPA peserta didik yang berarti data dapat 
dikatakan berdistribusi normal.  
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Gambar 3. Histogram P-P plot regression Standardized Residual Dependent Variable 

Model PBL 
 

Pada Gambar 3 dapat terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model PBL memenuhi asumsi normalitas.   

 
Penyajian Persyaratan Analisis 
Uji Normalitas 

Menurut Purba et al., (2021) Uji normalitas yaitu pengujian untuk melihat pola distribusi 
dari data sampel yang telah diambil, apakah telah distribusi normal atau tidak. Berikut hasil 
perhitungan data yang diperoleh pada tabel 1,dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Gambar 4 membuktikan bahwa hasil data membuktikan nilai signifikansi > 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan distribusi data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
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Uji Autokolerasi 
Menurut Purba et al., (2021) untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara 

variabel-variabel bebas yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu 
dilakukan uji autokorelasi. Berikut hasil perhitungan data yang diperoleh pada table 2, 
dibawah ini. 
 
 

 
 

Gambar 5. Hasil Output Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan hasil data di atas, di temukan Urbin-watson Tes 1.702 dan DW berada di 

antara -2 dan +2. Maka dapat dikatakan bahwa tabel di atas tidak terjadi autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Purba et al., (2021) pengujian ini dilakukan dengan cara uji scatterplot dan uji 
glejser. Berdasarkan hasil uji scatter plot jika didapat titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk pola maka disimpulkan tidak terjadi kesamaan variance residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya atau pada model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut hasil perhitungan data yang diperoleh pada table 3, dibawah ini. 

 

 
Gambar 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Dapat dilihat pada Gambar 6.  dimana titik-titik data menyebar di sekitar angka 0 pada 

sumbu X, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas saja dan tidak ada pola yang jelas. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedasitas. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Statistik T 

Uji t atau sering disebut t-test adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
membandingkan rata-rata dua kelompok data yang independen atau untuk menentukan 
apakah rata-rata satu kelompok data berbeda secara signifikan dari nilai yang diketahui atau 
nilai rata-rata populasi. Menurut (Purba et al., 2021) Untuk melihat pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Berikut hasil perhitungan data 
yang diperoleh pada tabel dibawah ini. 
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Gambar 7. Hasil Uji-t 

 
Berdasarkan hasil nilai signitif 0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan secara signitif 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA. Sedangkan 
berdasarkan hasil dari t-hitung 9.057 > t-tabel 1.706 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, 
artinya terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan apakah terdapat pengaruh 
model Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik   di Sekolah Dasar. 
Penelitian ini menggunakan satu kelas yaitu, data yang diperoleh dengan memberikan 
instrumen tes dan angket. Instrumen tes digunakan untuk mengetahu hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 30 soal yang diberikan setelah diberi 
pelakuan model Problem based Learning. Sedangkan instrumen angket untuk mengetahui 
hasil responden peserta didik terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan model 
Problem Based Learning. Setelah data diperoleh, maka data dianalisis menggunakan uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji Heteroskedastisitas, dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata nilai peserta didik setelah diberi 
perlakuan model Problem Based Learning sebesar 70,00 – 97,00. Dilihat dari hasil nilai rata-
rata ini cukup membuktikan bahwa model Problem Based Learning berpengaruh dalam hasil 
belajar peserta didik. Selanjutnya, dari pengujian persyaratan analisis, dapat disimpulkan 
bahwa distribusi data pada   bersifat normal. Hal ini menunjukkan bahwa data yang 
digunakan untuk analisis mempunyai karakteristik yang mendukung asumsi statistik yang 
diperlukan. Ketika hipotesis diuji, hasilnya menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 
antara skor model Problem Based Learning (X) terhadap nilai hasil belajar IPA peserta didik 
(Y) Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara 
hasil belajar peserta didik dengan metode pembelajaran aktif seperti PBL dengan 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Menurut Wicaksono & Iswan, (2019) penggunaan metode pembelajaran berbasis 
masalah terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran yang 
terlihat dari tingginya aktivitas peserta didik dalam berpikir kritis, berani mengemukakan 
pendapat dan argumen, serta memberikan solusi. Berdasarkan segi teori penelitian 
terdahulu juga telah menunjukkan bahwa metode pengajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran dan tingkat keterlibatan 
mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu hasil penelitian konsisten dengan 
hipotesis tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian 
mendukung teori bahwa penerapan pendekatan Problem Based Learning memberikan 
dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di Sekolah 
dasar Jakarta Timur. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif dan berbasis 
masalah dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan prestasi akademik peserta 
didik.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta 
didik   di Sekolah dasar Jakarta Timur. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis yaitu t-
hitung 9.057 > t-tabel 1.706. Demikian berdasarkan uji persyaratan dengan hasil uji 
normalitas menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yang berarti sampel yang digunakan 
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berdistribusi normal. Dalam hasil uji autokorelasi diperoleh Urbin-watson Tes 1.702 dan DW 
berada di antara -2 dan +2 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terjadi autokorelasi. 
Serta, hasil uji heterokedasitas dapat dilihat dari gambar data tersebut terdapat dimana titik-
titik data menyebar di sekitar angka 0 pada sumbu X, titik-titik data tidak mengumpul hanya 
di atas saja dan tidak ada pola yang jelas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedasitas. Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 
terbukti dapat menciptakan hasil belajar peserta didik, serta peserta didik dapat berpikir kritis 
dan aktif di dalam pembelajaran.  

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran berpusat pada 
peserta didik yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Oleh karena itu, guru dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan 
model Problem Based Learning, karena pembelajaran menjadi lebih aktif. Peserta didik 
memperoleh pengetahuan baru dalam kegiatan belajar dengan memaksimalkan peran aktif 
peserta didik baik secara individu ataupun kelompoknya masing-masing. Dengan peserta 
didik memaksimalkan peran aktif, maka peserta didik dapat menjadi mandiri, aktif, kooperatif, 
dan dapat mengembangkan pemahaman materi serta meningkatkan hasil belajar. 
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